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ABSTRACT

Middle School teachers in Temanggung District have various problems including a
less supportive work environment, low motivation in teaching, insufficient
application of Reward and Punishment, resulting in less than optimal teacher
discipline. This study aims to determine the influence of leadership on motivation,
leadership on teacher discipline, work environment on teacher work motivation,
work environment on teacher discipline, motivation on teacher discipline, the
influence of leadership, work environment on teacher discipline through motivation
and the role of motivation in mediating the influence of leadership and work
environment on teacher discipline. This study uses a descriptive research model
with a quantitative approach with a population of 147 and sampling using
proportional random sampling technique resulting in a sample size of 108. Data
collection in this study uses a questionnaire method, prerequisite tests using
validity and reliability tests, classical assumption tests using descriptive statistical
tests, normality tests, linearity tests, heteroscedasticity tests, and multicollinearity
tests. While hypothesis testing uses regression tests, path analysis model 1 and
path analysis model 2 tests, and Sobel tests. The results of the study obtained a
coefficient value of leadership on motivation of 0.412, a coefficient of work
environment on motivation of 0.223 with an error value1 of 0.8831, a coefficient of
leadership on work discipline of 0.251, a coefficient of work environment on work
discipline of 0.139, and a coefficient of motivation on work discipline of 0.823 with
an error value2 = 0.6041. After conducting regression tests, path analysis model 1
and path analysis model 2 tests, and Sobel test, it is concluded that there is a
significant influence of leadership on motivation, leadership on teacher discipline,
work environment on motivation, work environment on teacher discipline,
motivation on teacher discipline, motivation on teacher discipline, and all
independent variables have a direct effect on the dependent variable. Motivation
as a mediating variable indirectly influences the independent variables on the
dependent variable.

Keywords: Work Discipline, Motivation, Leadership, Work Environment.
ABSTRAK

Guru SMP di Kabupaten temanggung mempunyai berbagai macam permasalahan
diantaranya adalah lingkungan kerja yang kurang mendukung, motivasi dalam
mengajar cenderung rendah, pemberian Reward and Punishment kurang

240




Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 03, September 2025

diterapkan, sehingga menjadikan disiplin guru masih kurang optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kepemimpinan terhadap motivasi,
kepemimpinan terhadap disiplin guru, lingkungan kerja terhadap motivasi kerja
guru, lingkungan kerja terhadap disiplin kerja guru, motivasi terhadap disiplin kerja
guru, pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja terhadap disiplin kerja guru
melalui motivasi serta peran motivasi dalam memediasi pengaruh kepemimpinan
dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja guru. Penelitian ini menggunakan
model penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan jumlah populasi
sebanyak 147 dan pengambilan sampelnya menggunakan teknik proportional
random sampling sehingga diperoleh jumlah sampelnya 108. pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode angket, uji prasyarat menggunakan uji
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik menggunakan uji deskriptif statistik, uji
normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolenieritas.
Sedangkan uji hipotesis, menggunakan uji regresi, uji path analysis model 1 dan
path analisis model 2, dan uji sobel. Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien
kepemimpinan terhadap motivasi sebesar 0,412, koefisien lingkungan kerja
terhadap motivasi sebesar 0,223 dengan nilai error1 0,8831, Kkoefisien
kepemimpinan terhadap disiplin kerja sebesar 0,251, koefisien lingkungan kerja
terhadap disiplin kerja sebesar 0,139 dan koefisien motivasi terhadap disiplin kerja
sebesar 0,823 dengan nilai error2 = 0,6041. Setelah dilakukan uji regresi, uji path
analysis model 1 dan path analisis model 2, dan uji sobel disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap motivasi,
kepemimpinan terhadap disiplin kerja guru, lingkungan kerja terhadap motivasi,
lingkungan kerja terhadap disiplin kerja guru, motivasi terhadap disiplin kerja guru,
motivasi terhadap disiplin kerja guru, dan semua variabel bebas berpengaruh
secara langsung terhadap variabel terikat. Motivasi sebagai variabel mediasi
memberikan pengaruh secara tidak langsung antara variabel bebas dengan
varibel terikat.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi, Kepemimpinan, Lingkungan Kerja.

A.Pendahuluan

Manusia secara individu,
kelompok dan organisasi memiliki
naluri untuk dikenal oleh manusia
lainnya dan lingkungan. Perilaku
tertentu atau hasil karya tersebut

meningkatkan sumber daya
manusianya, karena hal tersebut
merupakan faktor kunci  untuk
meningkatkan  disiplin  karyawan,
peningkatan disiplin karyawan akan
membawa kemajuan bagi

akan menjelma menjadi identitas dan
citra manusia, baik secara individu,
kelompok organisasi, bahkan
komunitas masyarakat tertentu, (Muis
et al., 2018) Organisasi yang baik
adalah organisasi yang berusaha

perusahaan untuk dapat bertahan
dalam suatu persaingan lingkungan
bisnis yang tidak stabil.

Peran pemimpin dalam
mempengaruhi jajarannya sangatlah
penting bagi kemajuan  suatu
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organisasi. Menurut (Rahayu, 2021)
pemimpin harus memiliki kemampuan
untuk membujuk dan meyakinkan
jajarannya sehingga dengan
kesungguhan dan semangat bersedia
mengikuti pemimpinnya.

Displin guru tidak lepas dari
pengaruh  kepemimpinan  kepala
sekolah. Pemimpin sebagai ahli,
pemecah masalah dan pembantu
pengikut dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya, disiplin kerja  guru
berhubungan erat dengan kepatuhan
dalam penerapan peraturan sekolah,
sikap disiplin akan mendorong
seorang guru untuk bekerja sesuai
dengan ketentuan dan prosedur yang
berlaku.

Menegakan disiplin merupakan
hal yang sangat penting, sebab
dengan kedisiplinan dapat diketahui
seberapa besar peraturan ditaati oleh
guru, dapat mendorong gairah kerja,
semangat kerja dan mendukung
terwujudnya tujuan yang telah
direncanakan. Dengan kedisiplinan
proses pembelajaran dapat
terlaksana secara efektif dan efisien.
Perlu diingat bahwa masyarakat
melihat guru dijadikan tolak ukur

dalam berprilaku terhadap
bertanggung jawab yang harus
dilaksanakan sesuai dengan

profesinya. Fenomena yang terjadi
dilapangan, disekolah masih banyak
ditemukan. 1. Guru kurang disiplin,
terlambat datang, tidak tepat waktu
dalam menjalankan tugas, misalnya
terlambat masuk kelas dan keluar
sebelum waktu berakhir. 2.
Lingkungan kerja yang kurang
kondusif yang menyebabkan iklim
kerja kurang kondusif. 3. guru yang

mengajar kurang bergairah. 4. tidak
mempunyai rencana pembelajaran
(RPP), hanya mendownload tanpa
membaca atau melakukan revisi
hanya mengganti identitas saja.

Kepemimpinan kepala sekolah
yang baik harus dapat
mengupayakan peningkatan disiplin
kerja guru melalui program
pembinaan  kemampuan tenaga
pendidik dan kependidikan. Kepala
sekolah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan
pendidikan lainnya, dan
pemberdayaan serta pemeliharaan
aset sarana dan prasarana yang ada
(Trianita, 2023) oleh karena itu
kepala sekolah harus mempunyai
kepribadian atau sifat-sifat dan
kemampuan serta ketrampilan yang
mumpuni untuk mempimpin sebuah
lembaga pendidikan.

Faktor lain yang  dapat
mempengaruhi  disiplin  pegawai
adalah lingkungan kerja dan motivasi
kerja. Permasalahan yang ada dalam
lingkungan kerja fisik, yaitu seperti
tidak adanya ruang privasi untuk para
guru yang menyebabkan tidak
nyamannya guru didalam ruangan.
Sedangkan permasalahan lingkungan
non fisik lebih mengarah kepada
lingkungan sosial, seperti adanya
kelompok/jarak antar para guru,
sehingga memungkinkan para guru
hanya berinteraksi dengan individu-
individu yang dekat secara fisik
maupun emosional. Kondisi ini akan
berpengaruh terhadap rendahnya
disiplin dan motivasi kerja guru
sehingga mereka kurang terdorong
untuk berkerja semaksimal mungkin
(Lubis, 2020)
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Guru SMP di Kabupaten
temanggung mempunyai berbagai
macam permasalahan diantaranya
adalah motivasi dalam mengajar
cenderung rendah, guru yang
memiliki motivasi yang tinggi hanya
sebagian kecil, dalam hal
kepemimpinan, pemberian Reward
and Punishment (penghargaan dan
sanksi) kurang diterapkan , Kepala
sekolah bersikap toleran, sehingga
hal ini kemungkinan menjadi pemicu
rendahnya motivasi gruu dalam
mengajar, karena tidak ada bedanya
guru yang rajin dan tidak, mereka
mendapat gaji yang sama. Disiplin
guru masih kurang optimal, masih
ada beberapa guru yang mempunyai
disiplin yang rendah yaitu sebagian
dari pegawai sering terlambat. Hal ini
merupakan salah satu indikasi
rendahnya displin pegawai dimana
ketaatan pada kewajiban masih
kurang baik.

Berdasarkan pengalaman di
lapangan, guru SMP di kabupaten
temanggung menghadapi masalah
khususnya dalam mengajar. Secara
proses masalah tersebut timbul pada
tiga periode yaitu sebelum aktifitas
mengajar (preinstructional activities),
periode aktivitas mengajar
(instructional activities) dan periode
setelah  aktifitas mengajar (post
instuctional activities). Ada banyak
permasalahan yang timbul sebelum
proses mengajar dimulai.
Permasalahan tersebut dapat berupa
program pengajaran yang belum
begitu sempurna, seperti bagaimana
merencanakan sistem pengajaran
yang baik, menyusun materi yang
efektif dan efisien, menetukan

metode dan alat bantu mengajar
yang relevan dengan tujuan dan
materi pelajaran, serta menentukan
teknik dan alat untuk mengevaluasi

keberhasilan proses belajar
mengajar.

Masalah yang timbul saat
mengajar  misalnya bagaimana
menciptakan suatu sistem

pengajaran sesuai dengan program
antara lain bagaimana mengelola
kelas dengan baik, menggunakan
multimedia yang relevan,
memanfaatkan metode yang tepat,
cara memotivasi siswa. Sedangkan
masalah yang timbul setelah
mengajar adalah sejauh mana
keberhasilan menentukan penilaian
sehingga siswa dapat menguasai

pelajaran dengan baik. Kepala
sekolah sebagai pemimpin
mempunyai tanggung jawab
membantu guru dalam

menyelesaikan pembelajaraan, guna
memperbaiki dan menyelesaikan
masalah yang timbul, baik secara
individu maupun umum.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif Metode
kuantitatif digunakan untuk

menganalisa hubungan antar variabel
dan bagaimana satu variabel dalam
penerimaan teknologi berpengaruh
pada variabel lainnya, dan jika ada
pengaruh seberapa besar tingkat
pengaruhnya. Dari hasil analisa data
yang mengukur pengaruh antar
variabel akan diperoleh  bobot
seberapa besar tingkat penerimaan
pengguna terhadap aplikasi
pembelajaran. Metode penelitian
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deskriptif kuantitatif adalah suatu
metode yang Dbertujuan  untuk
membuat gambar atau deskriptif
tentang suatu keadaan secara
objektif yang menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut
serta penampilan dan hasilnya
(Arikunto, 2006).

Pada metode penelitian terdiri
dari: (1) Teknik pengumpulan data,
(2) instrumen penelitian, (4)
Pengujian instrumen, dan (5) Teknik
analisis data.

Pengambilan data sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik
random sampling atau pengambilan
sampel secara acak dan diperoleh
jumlah  sampel 108. Instrumen
tentang kepemimpinan, lingkungan
kerja, motivasi,  disiplin kerja
merupakan instrumen yang
dikembangkan oleh peneliti merujuk

dengan pendapat ahli. Peneliti
membuat Kisi-kisi indikator penilaian
instrument telah tervalidasi
menggunanakan uji validitas

instrumen. Setelah melakukan uji

instrument, Kisi-Kisi indikator
penilaian, peneliti berkonsultasi
dengan pembimbing yang

selanjutnya untuk melakukan uji coba
penelitian, uji validitas dan reliabilitas
instrumen. Data dianalisis dengan
bantuan program komputer Microsoft
Excel, dan software SPSS versi 26
for ~ windows, diantaranya  uji
normalitas, uji linearitas, uji
heteroskesadtisitas, uji
multikolenieritas, analisis koefisien
jalur (path analysis).

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Motivasi Kerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel motivasi secara
langsung. Dengan nilai t-tabel (a, df)
=t (0,05, 107) = 1,659 dan hasil uji
yang menunjukkan thitung = 4,782
dengan nilai Sig sebesar 0,000, dapat
disimpulkan bahwa thitung = ttabel
(4,782 =2 1,659) dan nilai Sig 0,000 <
0,05. Hal ini berarti uji hipotesis ini
adalah HO ditolak dan H1 diterima,
yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel
kepemimpinan dan motivasi.
Pendapat ahli seperti Afifah, T., &
Musadieq, MA (2017). Pengaruh
Kepuasan Kerja terhadap Motivasi
Kerja dan Dampaknya terhadap
Kinerja telah menyatakan bahwa
kepemimpinan yang efektif dapat
meningkatkan motivasi karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat ahli tersebut,
menunjukkan bahwa kepemimpinan
memang memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap motivasi
karyawan. Dengan demikian,
perusahaan atau organisasi yang
ingin meningkatkan motivasi
karyawan  perlu  memperhatikan
aspek kepemimpinan, seperti

komunikasi yang efektif, pengakuan
prestasi, dan pelatihan serta
pengembangan karir, untuk mencapai
tujuan yang lebih baik dan
meningkatkan kinerja tim secara
keseluruhan
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Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Disiplin Kerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel disiplin kerja guru
secara langsung. Dengan nilai t-tabel
(a, df) =t (0,05, 107) = 1,659 dan
hasil uji yang menunjukkan thitung =
3,875 dengan nilai Sig sebesar 0,000,
dapat disimpulkan bahwa thitung =
ttabel (3,875 = 1,659) dan nilai Sig
0,000 < 0,05. Hal ini berarti uji
hipotesis ini adalah HO ditolak dan H1
diterima, yaitu terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel
kepemimpinan dan disiplin kerja guru.
Pendapat ahli seperti Fazira dan
Mirani (2019) yang menyatakan
bahwa kepemimpinan adalah
kapasitas untuk mendorong dan
menginspirasi orang lain, serta
menurut Purwanto SK (2015) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan
adalah kapasitas seseorang untuk
membujuk dan menginspirasi, sejalan
dengan hasil penelitian ini.
Kepemimpinan yang efektif dapat
meningkatkan disiplin kerja guru,
seperti yang dikemukakan oleh
Hasibuan (2012) bahwa
kepemimpinan seorang pemimpin
berhasil jika bawahannya
mengikutinya dan mempunyai disiplin
yang baik. Dengan demikian,
perusahaan atau organisasi yang
ingin meningkatkan disiplin kerja guru
perlu memperhatikan aspek
kepemimpinan, seperti komunikasi
yang efektif, pengakuan prestasi, dan
pelatihan serta pengembangan Karir,
untuk mencapai tujuan yang lebih

baik dan meningkatkan kinerja tim
secara keseluruhan.

Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Motivasi Kerja Guru

Hasil penghitungan
menggunakan SPSS didapatkan nilai
t-tabel (a,db) = t (0,05, 107) = 1,659
dari hasil uji diatas diperoleh thitung =
2,590 dengan nilai Sig sebesar 0,011
. Ini artinya thitung 2 ttaber yaitu 2,590 =
1,659, dan nilai Sig 0,011 < 0,05
maka uji hipotesis ini adalah HO
ditolak dan H1 diterima, yaitu
terdapat pengaruh yang signifikan
variabel lingkungan kerja terhadap
variabel motivasi secara langsung.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel lingkungan kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel motivasi secara
langsung. Dengan nilai t-tabel (a, df)
=t (0,05, 107) = 1,659 dan hasil uji
yang menunjukkan thitung = 2,590
dengan nilai Sig sebesar 0,011, dapat
disimpulkan bahwa thitung = ttabel
(2,590 =2 1,659) dan nilai Sig 0,011 <
0,05. Hal ini berarti uji hipotesis ini
adalah HO ditolak dan H1 diterima,
yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel lingkungan
kerja dan motivasi. Pendapat ahli
seperti Josephine dan Harjanti (2017)
yang menyatakan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif terhadap
motivasi kerja karyawan, sejalan
dengan hasil penelitian ini. Selain itu,
Amalia dkk. (2016) juga menemukan
bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan,
yang dapat dipahami sebagai hasil
dari pengaruh lingkungan kerja yang
positif terhadap motivasi. Dengan
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demikian, perusahaan atau
organisasi yang ingin meningkatkan
motivasi karyawan perlu

memperhatikan aspek lingkungan
kerja, seperti kondisi fisik dan non-
fisikk yang menyenangkan, untuk
mencapai tujuan yang lebih baik dan
meningkatkan kinerja tim secara
keseluruhan

Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Disiplin Kerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel lingkungan kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel disiplin kerja guru
secara langsung. Dengan nilai t-tabel
(a, df) =t (0,05, 107) = 1,659 dan
hasil uji yang menunjukkan thitung =
2,135 dengan nilai Sig sebesar 0,035,
dapat disimpulkan bahwa thitung =
ttabel (2,135 = 1,659) dan nilai Sig
0,035 < 0,05. Hal ini berarti uiji
hipotesis ini adalah HO ditolak dan H1
diterima, yaitu terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel
lingkungan kerja dan disiplin kerja
guru. Pendapat ahli seperti yang
dikemukakan oleh Rika dalam
penelitian “pengaruh disiplin dan
lingkungan kerja terhadap kinerja
guru sekolah” menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap disiplin kerja guru,
meskipun tidak secara signifikan
dalam beberapa kasus. Namun, hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan
lain yang menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang kondusif dapat
meningkatkan disiplin kerja guru,
seperti yang dikemukakan oleh
Aditya Ryan Pradipta dan Arief
Rahman dalam penelitian mereka

tentang pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai.. Oleh
karena itu, perusahaan  atau
organisasi yang ingin meningkatkan
disiplin kerja guru perlu
memperhatikan aspek lingkungan
kerja, seperti kondisi fisik dan non-
fisik yang menyenangkan, untuk
mencapai tujuan yang lebih baik dan
meningkatkan kinerja tim secara
keseluruhan.

Pengaruh Motivasi
Disiplin Kerja Guru
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel motivasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel disiplin kerja guru secara
langsung. Dengan nilai t-tabel (a, df)
=t (0,05, 107) = 1,659 dan hasil uji
yang menunjukkan thitung = 12,374
dengan nilai Sig sebesar 0,035, dapat
disimpulkan bahwa thitung = ttabel
(12,374 = 1,659) dan nilai Sig 0,035 <
0,05. Hal ini berarti uji hipotesis ini
adalah HO ditolak dan H1 diterima,
yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel motivasi
dan disiplin kerja guru. Pendapat ahli
seperti yang dikemukakan oleh
Heriyanto dan Hidayati (2016) dalam
penelitian “Pengaruh Motivasi Kerja
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai” menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh positif terhadap
disiplin kerja. Selain itu, penelitian
Turang dkk. (2015) juga menemukan
bahwa motivasi dan disiplin kerja
secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan
tersebut, menunjukkan bahwa
motivasi memang memiliki pengaruh

Terhadap
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yang signifikan terhadap disiplin kerja
guru. Dengan demikian, perusahaan
atau organisasi yang ingin
meningkatkan disiplin kerja guru perlu

memperhatikan aspek  motivasi,
seperti memberikan  pengakuan
prestasi, pelatihan, dan

pengembangan karir, untuk mencapai
tujuan yang lebih baik dan
meningkatkan kinerja tim secara
keseluruhan

Pengaruh Kepemimpinan,
Terhadap Disiplin Kerja Guru
Melalui Motivasi

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel disiplin kerja guru
melalui motivasi, dengan keseluruhan
pengaruh sebesar 59,00%. Pengaruh
secara langsung terhadap disiplin
kerja guru sebesar 25,1%,
sedangkan pengaruhnya secara tidak
langsung melalui motivasi sebesar
33,9%. Hal ini sejalan dengan
pendapat ahli yang menyatakan
bahwa kepemimpinan yang -efektif
dapat meningkatkan motivasi dan
disiplin  kerja  guru.  Misalnya,
Heriyanto dan Hidayati (2016) dalam
penelitian “Pengaruh Motivasi Kerja
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Guru” menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap disiplin
kerja, dan bahwa kepemimpinan
yang baik dapat meningkatkan
motivasi kerja guru. Selain itu,
penelitian Turang dkk. (2015) juga
menemukan bahwa motivasi dan
disiplin kerja secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja guru, yang mendukung hasil

penelitian ini  bahwa pengaruh
variabel kepemimpinan terhadap
variabel disiplin kerja guru lebih besar
secara tidak langsung melalui
motivasi. Oleh karena itu,
perusahaan atau organisasi yang
ingin meningkatkan disiplin kerja guru
perlu memperhatikan aspek
kepemimpinan, seperti komunikasi
yang efektif, pengakuan prestasi, dan
pelatihan serta pengembangan Karir,
untuk mencapai tujuan yang lebih
baik dan meningkatkan kinerja tim
secara keseluruhan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Guru,
Terhadap Disiplin Kerja Guru
Melalui Motivasi

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel lingkungan kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel disiplin kerja guru
melalui motivasi, dengan pengaruh
keseluruhan sebesar 32,2%.
Pengaruh langsung lingkungan kerja
terhadap disiplin kerja guru sebesar
13,9%, sedangkan pengaruhnya
secara tidak langsung melalui
motivasi sebesar 18,3%. Hal ini
sejalan dengan pendapat ahli yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap motivasi
dan disiplin kerja. Misalnya, penelitian
“‘Pengaruh Disiplin dan Lingkungan
Kerja  Terhadap Kinerja  Guru
Sekolah” oleh Rika (2020)
menunjukkan bahwa lingkungan kerja
yang kondusif dapat meningkatkan
disiplin kerja guru, meskipun tidak
secara signifikan dalam beberapa
kasus. Selain itu, penelitian
‘Pengaruh Lingkungan Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru”
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oleh Geby Satama Putri (2024) juga
menemukan bahwa disiplin kerja
dapat meningkatkan kinerja guru dan
berdampak positif pada kualitas
pengajaran dan pembelajaran. Hasil
penelitian ini mendukung temuan
tersebut, menunjukkan bahwa
motivasi memang memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap disiplin kerja
guru. Oleh karena itu, perusahaan
atau organisasi yang ingin
meningkatkan disiplin kerja guru perlu
memperhatikan aspek lingkungan
kerja, seperti kondisi fisik dan non-
fisik yang menyenangkan, untuk
mencapai tujuan yang lebih baik dan
meningkatkan kinerja tim secara
keseluruhan.

Peran Motivasi Dalam Memediasi
Pengaruh Kepemimpinan
Terhadap Disiplin Kerja Guru

Hasil pengujian Sobel Test
menunjukkan bahwa variabel
motivasi dapat memediasi pengaruh
variabel kepemimpinan terhadap
disiplin kerja guru. Dengan nilai Sobel
Test Statistic sebesar 4,28055878
yang lebih besar dari nilai t-tabel
(1,659), dan p-value two-tailed
probabilitas sebesar 0,00001864
yang lebih kecil dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi
memang berperan sebagai mediator
yang efektif dalam memediasi
pengaruh kepemimpinan terhadap
disiplin kerja guru. Hal ini sejalan
dengan pendapat ahli seperti yang
dikemukakan oleh Heriyanto dan
Hidayati (2016) dalam penelitian
“Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Guru” yang
menunjukkan bahwa motivasi

berpengaruh positif terhadap disiplin
kerja. Selain itu, penelitian Turang
dkk. (2015) juga menemukan bahwa
motivasi dan disiplin kerja secara
bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru,
mendukung hasil penelitian ini bahwa
motivasi memang memiliki peran
penting dalam memediasi pengaruh
kepemimpinan terhadap disiplin kerja
guru. Dengan demikian, perusahaan
atau organisasi yang ingin
meningkatkan disiplin kerja guru perlu
memperhatikan aspek kepemimpinan
dan motivasi, seperti komunikasi
yang efektif, pengakuan prestasi, dan
pelatihan serta pengembangan Karir,
untuk mencapai tujuan yang lebih
baik dan meningkatkan kinerja tim
secara keseluruhan.

Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Disiplin Kerja Guru
Melalui Motivasi

Hasil pengujian Sobel Test
menunjukkan bahwa variabel
motivasi dapat memediasi pengaruh
variabel lingkungan kerja terhadap
disiplin kerja guru. Dengan nilai Sobel
Test Statistic sebesar 2,31520083
yang lebih besar dari nilai t-tabel
(1,659), dan p-value two-tailed
probabilitas sebesar 0,02060194
yang lebih kecil dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi
memang berperan sebagai mediator
yang efektif dalam memediasi
pengaruh lingkungan kerja terhadap
disiplin kerja guru. Hal ini sejalan
dengan pendapat ahli seperti yang
dikemukakan oleh Rika (2020) dalam
penelitian “Pengaruh Disiplin dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
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Guru Sekolah” yang menunjukkan
bahwa lingkungan kerja yang
kondusif dapat meningkatkan
motivasi dan disiplin kerja guru.
Selain itu, penelitian “Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Guru” oleh Geby
Satama Putri (2024) juga
menemukan bahwa lingkungan kerja
yang baik dapat meningkatkan
motivasi dan disiplin kerja guru,
mendukung hasil penelitian ini bahwa
motivasi memang memiliki peran
penting dalam memediasi pengaruh
lingkungan kerja terhadap disiplin
kerja. guru. Dengan demikian,
perusahaan atau organisasi yang
ingin meningkatkan disiplin kerja guru
perlu memperhatikan aspek
lingkungan kerja dan motivasi, seperti
kondisi fisik dan non-fisik yang
menyenangkan, untuk mencapai
tujuan yang lebih baik dan
meningkatkan kinerja tim secara
keseluruhan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data,
deskripsi, pengujian hasil penelitian
dan pembahasan penelitian, maka
dalam penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan
variabel kepemimpinan terhadap
variabel motivasi secara langsung.
Tinggi rendahnya atau baik
tidaknya kepemimpinan kepala
sekolah akan diikuti pula oleh tinggi
rendahnya motivasi.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan
variabel kepemimpinan terhadap
variabel disiplin kerja guru secara
langsung. Tinggi rendahnya atau

baik tidaknya kepemimpinan kepala
sekolah akan diikuti pula oleh tinggi
rendahnya disiplin kerja guru.

. Terdapat pengaruh yang signifikan

variabel lingkungan kerja terhadap
variabel motivasi secara langsung.
Tinggi rendahnya atau baik
tidaknya lingkungan kerja akan
diikuti pula oleh tinggi rendahnya
motivasi.

. Terdapat pengaruh yang signifikan

variabel lingkungan kerja terhadap
variabel disiplin kerja guru secara
langsung. Tinggi rendahnya atau
baik tidaknya lingkungan kerja akan
diikuti pula oleh tinggi rendahnya
disiplin kerja guru.

. Terdapat pengaruh yang signifikan

variabel motivasi terhadap variabel
disiplin kerja guru secara langsung.
Tinggi rendahnya atau baik
tidaknya motivasi kerja akan diikuti
pula oleh tinggi rendahnya disiplin
kerja guru.

. Kepemimpinan memiliki pengaruh

langsung terhadap disiplin kerja
guru sebesar 25,1%, pengaruh
yang lebih besar terlihat pada jalur
tidak langsung melalui motivasi,
yaitu sebesar 33,9%. Hal ini
mengindikasikan bahwa
kepemimpinan tidak hanya secara
langsung mempengaruhi perilaku
disiplin guru, tetapi juga secara
tidak langsung melalui peningkatan
motivasi kerja guru.

. Lingkungan kerja memberikan

pengaruh langsung sebesar
13,9%, pengaruh tidak langsung
melalui motivasi mencapai 18,3%.
Hal ini menunjukkan bahwa upaya
menciptakan  lingkungan  kerja
yang positif dan mendukung tidak
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hanya berkontribusi pada
peningkatan motivasi guru, tetapi
juga secara signifikan

mempengaruhi disiplin kerja
Dari kesimpulan penelitian di
atas, saran yang dapat diajukan
kepada sekolah, kepala sekolah, dan
guru di Kabupaten Temanggung:

Untuk Sekolah:

1. Sekolah perlu memberikan
perhatian khusus pada
pengembangan kepemimpinan
kepala sekolah. Melalui pelatihan
dan program pengembangan,

kepala sekolah dapat
meningkatkan kemampuan mereka
dalam memotivasi dan

membimbing guru.

2. Sekolah harus menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan
mendukung. Hal ini  dapat
dilakukan dengan menyediakan
fasilitas yang memadai,
membangun hubungan
interpersonal yang baik antar guru,
serta  memberikan  dukungan
administratif yang memadai.

3. Sekolah perlu memiliki program-
program yang secara khusus
dirancang untuk meningkatkan
motivasi guru. Program ini dapat
berupa penghargaan,
pengembangan profesional, atau
kesempatan untuk berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan.

4. Sekolah perlu secara berkala
melakukan  evaluasi terhadap
efektivitas program-program yang
telah dilaksanakan. Evaluasi ini
akan membantu mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki dan
memastikan  bahwa  program-

program tersebut memberikan
hasil yang optimal.

Untuk Kepala Sekolah:

1.

Kepala sekolah harus menjadi role
model bagi guru-guru. Dengan
menunjukkan perilaku yang
disiplin, profesional, dan
berorientasi pada tujuan, kepala
sekolah dapat menginspirasi guru
untuk melakukan hal yang sama.

. Kepala sekolah perlu membangun

komunikasi yang terbuka dan jujur
dengan guru-guru. Komunikasi
yang efektif akan membantu
membangun rasa saling percaya
dan meningkatkan motivasi kerja
guru.

Kepala sekolah perlu memberikan
delegasi tugas kepada guru-guru
sesuai dengan kompetensi
mereka. Hal ini akan membuat
guru merasa dihargai dan
memberikan mereka kesempatan
untuk mengembangkan diri.

. Kepala sekolah perlu memberikan

apresiasi kepada guru-guru yang
berprestasi. Apresiasi dapat
berupa ucapan terima kasih,
penghargaan, atau promosi.

Untuk Guru:

1.

Guru perlu terus meningkatkan
kompetensi mereka melalui
kegiatan pelatihan dan
pengembangan profesional.

. Guru perlu aktif berpartisipasi

dalam kegiatan sekolah dan
memberikan masukan yang
konstruktif.

Guru perlu membangun hubungan
yang positif dengan sesama guru,
kepala sekolah, dan siswa.

. Guru perlu menjaga motivasi diri

sendiri dengan cara menemukan
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makna dalam pekerjaan mereka
dan menetapkan tujuan yang
realistis.
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